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Abstrak

Penggunaan teknologi digital terus meningkat, khususnya dalam
hiburan dan komunikasi. Set-Top Box (STB) yang dulunya hanya
untuk menonton TV, kini bisa berfungsi sebagai server network-
attached storage (NAS) dengan sistem operasi Casa OS. STB bekas
menjadi alternatif yang lebih murah dan mudah untuk
penyimpanan data, dibandingkan harga NAS yang mahal.
Penelitian ini menggunakan metode System Development Life
Cycle (SDLC) dan menghasilkan NAS berbasis STB yang dapat
mempercepat proses kerja dan memudahkan berbagi data.



3

Pendahuluan
Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi digital, terutama di

hiburan dan komunikasi, berkembang pesat. Set-Top Box (STB) sering
digunakan untuk menonton televisi, namun kini bisa dioptimalkan
sebagai server network-attached storage (NAS). Keterbatasan biaya
untuk membeli NAS baru mendorong penggunaan STB bekas sebagai
alternatif penyimpanan data.

STB bekas memiliki kelebihan, seperti harga terjangkau, mudah
didapat, dan memiliki port ethernet. Software Casa OS dapat
digunakan untuk mengubah STB bekas menjadi NAS server. Penelitian
menunjukkan bahwa menggunakan STB bekas dengan Casa OS lebih
mudah dan hemat biaya dibandingkan dengan Raspberry Pi. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan merancang STB bekas sebagai NAS
Server dengan Casa OS.
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Metode Penelitian

Metode penelitian dalam penelitian ini mencakup beberapa
tahap. Dimulai dengan studi literatur, desain alat, persiapan
bahan dan peralatan, pembuatan alat, serta penginstalan
program pada STB Bekas sebagai NAS server dengan casa OS.
Pengujian alat dilakukan untuk memastikan kinerjanya, dan hasil
dicatat untuk diambil kesimpulan. Akhirnya, alat
diimplementasikan sebagai hasil penelitian.

Perancangan dan pembahasan sistem menunjukkan
tahapan penelitian yang merinci bagaimana alat dan sistem
dibuat untuk jaringan nas server. Metode SDLC terdiri dari enam
tahap: perencanaan, analisis, desain, implementasi, uji coba, dan
pengelolaan.
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Metode Penelitian

Rencana (Planning)

• STB bekas: STB mendukung openwrt dan memiliki port usb untuk
menghubungkan penyimpanan eksternal.

• Hardisk eksternal: hardisk dengan kapasitas 500 Gb

• Casa os: unduh file image casa os yang sesuai dengan arsitektur
STB

• Komputer: untuk melakukan flashing casa os ke STB

• Router tenda wifi n301: untuk sebagai penghubung antara STB 
dan laptop  dalam jaringan nas.
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Metode Penelitian
Analisis (Analysis)
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Metode Penelitian
Analisis (Analysis)
Software Spesifikasi

set-top box 

(STB) tipe 

HG680P

Program Os linux Armbian dan Casa OS 

Laptop Program Os Windows 10
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Metode Penelitian
Desain (Design)

Pada Gambar 3, ditampilkan desain STB bekas sebagai nas server dengan penjelasan berikut:

• semua perangkat dalam jaringan dihubungkan oleh router, yang juga menyediakan konektivitas internet. 

• STB bekas digunakan sebagai server nas, dan laptop digunakan untuk mengakses nas guna penyimpanan dan pengambilan data. 

• STB bekas dihubungkan ke router melalui kabel ethernet, sehingga STB mendapatkan akses ke jaringan lokal (lan) dan internet. 

• Laptop juga dihubungkan ke router melalui kabel ethernet, sehingga laptop dapat berkomunikasi dengan STB bekas yang berfungsi
sebagai nas.

hardisk eksternal juga di hubungkan ke STB  berfungsi untuk menambah penyimpanan Nas server[13].
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Metode Penelitian
Implementasi (Implementation)

Berikut adalah implementasi optimasi penggunaan set-top box (STB) bekas sebagai
nas (network attached storage) server dengan casa os :

• Langkah pertama unduh dan flash image casa os ke STB melalui usb.

• Langkah kedua mengatur casa os, hubungkan STB ke jaringan lokal
menggunakan kabel ethernet.

• Langkah ketiga sambungkan dan format perangkat penyimpanan eksternal (hard 
disk/flash drive) ke STB.

• Langkah kempat instal dan konfigurasikan samba untuk berbagi file di jaringan
lokal.

• Langkah kelima konfigurasikan firewall untuk membatasi akses.
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Metode Penelitian

Uji Coba (Testing)

Setelah berhasil mengubah stb bekas menjadi nas server dengan
casa os, langkah selanjutnya adalah melakukan uji coba untuk
memastikan kinerja dan optimalisasi perangkat. Berikut beberapa
aspek yang dapat di uji coba:

• Uji kecepatan transfer data dengan mengunggah dan 
mengunduh file besar.

• Uji kesuksesan dalam mengunggah dan mengunduh.

• Pantau penggunaan cpu dan ram selama operasional.
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Metode Penelitian

Pengelolaan (Maintenance)

Mengelola dan mengoptimalkan penggunaan STB bekas sebagai
nas server dengan casa os memerlukan langkah-langkah
pemeliharaan rutin untuk memastikan kinerja yang optimal dan 
keamanan yang terjaga. Berikut adalah panduan pengelolaan
dan optimasi:

• Gunakan alat monitoring seperti grafana atau sistem monitoring 
bawaan casa os untuk memantau penggunaan cpu, ram, dan 
ruang penyimpanan.

• Pantau penggunaan jaringan untuk memastikan tidak ada
aktivitas mencurigakan.
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Hasil Dan Pembahasan

Hasil dari penelitian ini adalah sistem Network Attached Storage
(NAS) menggunakan perangkat set top box dengan platform
Casa OS. Sistem ini memenuhi kebutuhan pengguna untuk
penyimpanan, pengelolaan, dan pertukaran data dengan akses
yang mudah dan efisien untuk perangkat di jaringan lokal,
meningkatkan manajemen data dan memperluas jangkauan
pengguna. Berikut disajikan hasil implementasi penggunaan set
top box (STB) bekas sebagai server network attached storage
(NAS) yang dioperasikan menggunakan Casa OS.
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Hasil Dan Pembahasan

• Hasil rangkaian server
Pada gambar ini menunjukkan Hasil dari rangkaian set top box (STB)
sebagai network attached storage (NAS) server dengan menggunakan
casa OS menunjukkan kemampuan perangkat dalam menyediakan
layanan penyimpanan dan pertukaran data secara efisien dan
terintegrasi.
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Hasil Dan Pembahasan

• Halaman login
Halaman login merupakan tampilan awal yang dilihat pengguna ketika
ingin mengakses sistem. Di halaman ini, pengguna perlu memasukkan
username dan password sebagai kredensial untuk verifikasi. Desainnya
dibuat sederhana dan mudah dipahami, sehingga pengguna dapat
mengakses akun mereka dengan cepat dan mudah.
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Hasil Dan Pembahasan

• Tampilan Utama Network Attached Storage (NAS) dengan
menggunakan Casa OS
Tampilan utama dari Network Attached Storage (NAS) yang
menggunakan Casa OS memiliki antarmuka intuitif dan ramah pengguna.
Fitur seperti pengaturan penyimpanan, manajemen pengguna, dan
monitoring performa sistem mudah diakses. Antarmuka ini memudahkan
pengelolaan data dan perangkat terhubung.
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Hasil Dan Pembahasan

• Tampilan disk storage cloud casa OS
Tampilan disk storage pada cloud Casa OS menunjukkan kapasitas
penyimpanan, penggunaan ruang, dan status disk secara real-time.
Pengguna dapat memantau dan mengelola alokasi ruang serta aktivitas
penyimpanan dengan mudah, termasuk mengubah kapasitas storage
dan pengaturan disk. Casa OS membantu pengelolaan data lebih baik
pada perangkat NAS.
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Hasil Dan Pembahasan

• Tampilan disk storage cloud casa OS
Tampilan disk storage pada cloud Casa OS menunjukkan kapasitas
penyimpanan, penggunaan ruang, dan status disk secara real-time.
Pengguna dapat memantau dan mengelola alokasi ruang serta aktivitas
penyimpanan dengan mudah, termasuk mengubah kapasitas storage
dan pengaturan disk. Casa OS membantu pengelolaan data lebih baik
pada perangkat NAS.
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Hasil Dan Pembahasan
Pengujian

Hasil pengujian upload dan download dilakukan dengan proses
unggah dan unduh menggunakan berbagai jenis file dan ukuran yang
berbeda pada Tabel 3.

Pengujian upload Pada Tabel 3, dua ukuran file diuji, dengan
setiap file dihitung secara manual berdasarkan perhitungan berikut.
Untuk pengujian unggah file pertama, penguji melakukan percobaan
unggah data dari klien ke server dan memperoleh kecepatan rata-rata
43,4 Mbps.

Pengujian unggah dan unduh

Nam

a File 

Media 

transmisi 

Kapasitas

File 

RAR 

Wifi 316 Megabyte

Vide

o 

Wifi 1423 Megabyte
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Hasil Dan Pembahasan
Pengujian Upload File video

Pengujian Upload File video dilakukan dengan pengujian unggah file video berukuran 1,4 Gb dengan
bandwidth rata-rata 43,4 Mbps menunjukkan bahwa file tersebut dapat diunggah dari NAS Server
dengan kecepatan unduh sekitar 43,4 Mbps, sehingga waktu yang diperlukan adalah = 4,4 menit.

Menghitung Size File = 1,4 (Gb) = 1433 (Mb) x 1024 (Kb) = 1467392

Menghitung kecepatan = 43,4(Mbps) = 44441 (Kb) / 8 (1byte) = 5555 Kbps

Menghitung lama waktu = 1467392 (Kb) / 5555 (Kbps) = 264

Hasil = 264 (detik) / 60 = 4,4 menit
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Hasil Dan Pembahasan
Pengujian Upload File RAR

Pengujian Upload File dilakukan dengan pengunggah file RAR berukuran 316 MB dengan bandwidth
rata-rata 45,8 Mbps. File tersebut dapat diunduh dari Samba Server dengan kecepatan sekitar 45,8
Mbps, sehingga waktu yang dibutuhkan adalah = 1 menit.

Menghitung Size File = 316 (Mb) = 316 (Mb) x 1024 (Kb) = 323584

Menghitung kecepatan = 45,8 (Mbps) = 46899 (Kb) / 8 (1byte) = 5862 Kbps

Menghitung lama waktu = 323584 (Kb) / 5862 (Kbps) = 55

Hasil = 55 (detik) / 60 = 1 menit
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Hasil Dan Pembahasan

Pengujian download pada tabel 3, dua ukuran file diuji, di mana
setiap file dihitung secara manual dengan perhitungan berikut.
Dengan mempertimbangkan lalu lintas data, pengujian dilakukan
menggunakan dua perangkat berbeda perangkat pertama
adalah network-attached storage (NAS) sebagai server, dan
perangkat kedua adalah laptop sebagai klien. Dari pengujian ini,
penulis memperoleh kecepatan rata-rata transfer data (unduhan)
dari server ke klien sebesar 79 Mbps.
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Hasil Dan Pembahasan
Pengujian download File video

Perhitungan pada pengujian unduh file video berukuran 1,4 Gb dengan bandwidth rata-rata 79 Mbps
menunjukkan bahwa file tersebut dapat di unduh dari NAS Server dengan kecepatan unduh sekitar 79
Mbps, sehingga waktu yang diperlukan adalah = 2,4 menit.

Menghitung Size File = 1,4 (Gb) = 1433 (Mb) x 1024 (Kb) = 1467392

Menghitung kecepatan = 79 (Mbps) = 80896 (Kb) / 8 (1byte) = 10112 Kbps

Menghitung lama waktu = 1467392 (Kb) / 10112 (Kbps) = 145

Hasil = 145 (detik) / 60 = 2,4 menit
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Hasil Dan Pembahasan
Pengujian download File RAR

Perhitungan pada pengujian unduh file RAR berukuran 316 Mb dengan bandwidth rata-rata 46 Mbps
menunjukkan bahwa file tersebut dapat di undu dari NAS Server dengan kecepatan unduh sekitar 46
Mbps, sehingga waktu yang diperlukan adalah = 0,9 detik.

Menghitung Size File = 316 (Mb) = 316 (Mb) x 1024 (Kb) = 323584

Menghitung kecepatan = 46 (Mbps) = 47104 (Kb) / 8 (1byte) = 5888 Kbps

Menghitung lama waktu = 323584 (Kb) / 5888 (Kbps) = 54

Hasil = 54 (detik) / 60 = 0,9 detik
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Hasil Dan Pembahasan

Pada tabel 4, terlihat bahwa akses ke direktori NAS dari laptop
konfigurasi, handphone,laptop client dan komputer berjalan
lancar tanpa kendala maupun jeda waktu. Begitu pula dengan
proses unggah dan unduh file dari dan ke server NAS yang
berlangsung dengan mulus tanpa hambatan.

Perangkat Pengujian Hasil 

Laptop 

konfigurasi

Akses ke direktori Sukses

Unggah file Sukses

Unduh file Sukses

Handphone Akses ke direktori Sukses

Unggah file Sukses

Unduh file Sukses

Laptop Client Akses ke direktori Sukses

Unggah file Sukses

Unduh file Sukses

Komputer Akses ke direktori Sukses

Unggah file Sukses

Unduh file Sukses
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Hasil Dan Pembahasan
Pantau penggunaan cpu dan ram selama operasional

Monitor secara berkala penggunaan CPU dan RAM selama operasional untuk
menjaga stabilitas kinerja sistem, mencegah kemungkinan overload yang bisa
menghambat performa, dan memungkinkan tindakan pencegahan atau
penyesuaian jika ditemukan lonjakan beban yang tinggi atau penggunaan
sumber daya yang kurang optimal.
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Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan NAS berbasis set top box (STB)
sebagai server Network Attached Storage (NAS) menggunakan
Casa OS dapat membantu mempercepat proses kerja dan
memfasilitasi berbagi data. NAS berbasis STB yang dibangun
dengan Casa OS ini adalah solusi penyimpanan data yang
terjangkau, karena tidak memerlukan komputer berspesifikasi
tinggi, memudahkan pengguna dalam mengonfigurasi NAS server,
serta mengurangi hambatan teknis dalam penggunaannya.
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Saran

Disarankan untuk menambahkan fitur pencadangan data
yang dapat memanfaatkan jaringan publik atau cloud storage.
Fitur ini diharapkan memungkinkan sistem dapat dioperasikan
secara jarak jauh, sehingga mendukung fleksibilitas dan
keamanan data.
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